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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ANTIMIKROBA BAWANG PUTIH 

(Allium sativum) DAN CABAI MERAH (Capsicum annuum) 

TERHADAP Staphylococcus aureus IN VITRO  

 

Vicka Levia S., 2011, Pembimbing I : Triswaty Winata, dr., M.Kes 

 Pembimbing II:  Joshua A. Sutjiono, dr., FIACLE  

 

Staphylococcus aureus adalah mikroorganisme patogen yang berperan penting 

dalam infeksi nosokomial dan infeksi kulit. Secara in vitro Staphylococcus aureus 

dapat menyerang dan bertahan hidup di dalam sel epitel termasuk sel endotel, 

sehingga sulit dikenali oleh sistem pertahanan tubuh. Selain menggunakan 

antibiotik, bumbu dapur seperti bawang putih dan cabai merah sebagai obat 

tradisional juga dapat digunakan untuk mengatasi infeksi kulit yang disebabkan 

oleh Staphylococcus aureus. Tujuan penelitian ini adalah mengukur dan 

membandingkan diameter zona inhibisi yang dibentuk oleh bawang putih dengan 

cabai merah terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bersifat prospektif eksperimental laboratorik. Sampel yang 

digunakan adalah air perasan bawang putih dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 

dan 12,5%, air perasan cabai merah dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, dan 

12,5%, dan Eritromisin sebagai kontrol pembanding. Metode analisis yang 

digunakan adalah ANAVA LSD dengan α = 0,05. 

Analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

zona inhibisi bawang putih dan cabai merah dengan nilai p ≤ 0,05. 

Kesimpulan adalah air perasan bawang putih memiliki potensi yang lebih baik 

dari air perasan cabai merah pada konsentrasi yang sama dan pada semua 

konsentrasi. 

 

Kata kunci: Staphylococcus aureus, infeksi nosokomial, infeksi kulit, bawang 

putih, cabai merah 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF ANTIMICROBIAL EFFECTIVENESS OF 

GARLIC (Allium sativum) AND RED CHILI PEPPER (Capsicum annuum) 

AGAINST Staphylococcus aureus IN VITRO 

 

Vicka Levia S., 2011, 1st tutor : Triswaty Winata, dr., M.Kes 

 2nd tutor :  Joshua A. Sutjiono, dr., FIACLE  

 

Staphylococcus aureus is a pathogenic microorganism that play an important 

role in nosocomial and skin infections. In vitro Staphylococcus aureus can invade 

and survive within epithelial cells, including endothelial cells, making it harder to 

be recognized by the immune system. In addition to using antibiotics, herbs such 

as garlic and red chili pepper as a traditional medicine can also be used to 

overcome a skin infection caused by Staphylococcus aureus. The purpose of this 

study is to measure and compare the diameter of inhibition zones formed by garlic 

and red pepper against Staphylococcus aureus. 

This was a prospective experimental laboratory. The sample used is the juice 

of garlic with a concentration of 100%, 50%, 25%, and 12.5%, the juice of red 

chili with a concentration of 100%, 50%, 25%, and 12.5%, and erythromycin as a 

control. Analytical method used is ANAVA LSD with α = 0.05. 

Data analysis shows that there are significant differences between the zones of 

inhibition of garlic and red chili with a value of p ≤ 0.05.  

The conclusion is the juice of garlic has a better potential than the juice of red 

peppers at the same concentration and at all concentrations. 

 

Key words: Staphylococcus aureus, nosocomial infections, skin infections, garlic, 

red chili pepper. 
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